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Fisika merupakan ilmu yang melekat dengan kehidupan sehari-hari
karena materi yang dipelajarinya sangat erat kaitannya dengan fenomena-
fenomena yang terjadi. Pembelajaran fisika selama ini terkesan monoton dan
kurang menarik minat dan keinginan belajar siswa. Siswa hanya menghafalkan
rumus-rumus tanpa memahami arti fisis yang sebenarnya sehingga aktivitas dan
rata-rata hasil belajar siswa masih cenderung rendah. Di sisi lain, pembelajaran
materi fluida dinamis yang merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam
fisika di kelas umumnya masih dilakukan melalui cerita dan gambar diam, dan
jarang menghadirkan fenomena kontekstual. Sehingga dibutuhkan juga bahan ajar
kontekstual yang dapat membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran
dan dapat mengetahui penerapan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari dan
menggunakan data yang real. Salah satu contoh penerapan fluida dinamis dalam
kehidupan sehari-hari yaitu irigasi.

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif. Penelitian
dilakukan untuk mengidentifikasi tentang besaran fisis fluida pada aliran Irigasi
daerah Jember untuk suplemen bahan ajar elektronik (e-suplemen bahan ajar)
pada pembelajaran fisika di SMA. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
melalui penelitian langsung di lapangan dan pengolahan data untuk bahan pada e-
suplemen bahan ajar. Selain melakukan pengukuran langsung, dilakukan juga
pengamatan jenis aliran air pada sungai, serta data rata-rata debit pada aliran
irigasi daerah Jenggawah selama satu tahun dari UPT Pengairan Jenggawah.

Hasil identifikasi besaran fisis fluida terkait dengan hubungan luas
penampang terhadap kecepatan aliran menunjukkan adanya perbedaan luas
penampang yang menyebabkan perbedaan kecepatan aliran pada tiap penampang.
Pada penampang A dengan luas penampang 1,081 m? dengan tiga Kali
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pengukuran memiliki rata-rata kecepatan alirannya adalah 0,189 m/s. Penampang
kedua yang diukur yaitu penampang B yang memiliki luas penampang 0,306 m?
dengan tiga kali pengukuran memiliki rata-rata kecepatan alirannya adalah 0,23
m/s. Penampang ketiga yang diukur yaitu penampang C yang memiliki luas
penampang 0,156 m” dengan tiga kali pengukuran memiliki rata-rata kecepatan
alirannya adalah 0,5 m/s. Debit aliran pada penampang A dilakukan tiga kali
pengukuran dengan rata-rata debitnya yaitu 0,204 m®/s. Pada penampang B juga
dilakukan pengukuran sebanyak tiga kali dengan rata-rata debitnya yaitu 0,07
m?>/s. Pada penampang C juga dilakukan pengukuran sebanyak tiga kali dengan
rata-rata debitnya yaitu 0,078 m%s. Penelitian yang dilakukan pada irigasi daerah
Jenggawah Kabupaten Jember tidak hanya mengukur kecepatan aliran dan debit,
tetapi dilakukan juga penelitian tentang jenis alirannya. Setelah melakukan
penelitian secara langsung pada aliran irigasi daerah Jenggawah Kabupaten
Jember, dilakukan juga pengambilan data rata-rata debit aliran irigasi daerah
Jenggawah kabupaten Jember pada UPT Pengairan Jenggawah selama satu tahun
yang pengukurannya dilakukan 10-11 hari sekali tiap periode.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) kecepatan aliran
berbanding terbalik dengan luas penampang irigasi, semakin besar luas
penampang maka semakin kecil kecepatan alirannya, begitu juga sebaliknya, hal
itu sesuai dengan hukum kontinuitas; 2) ada dua jenis aliran pada irigasi daerah
Jenggawah Kabupaten Jember yaitu laminer dan turbulen; 3) rata-rata debit dan
suplai/ tambahan air pada aliran irigasi daerah Jenggawah Jember berbeda-beda
sesuai dengan kebutuhan air untuk mengaliri sawah; 4) rancangan suplemen
bahan ajar elektronik (e-suplemen) kontekstual fluida dinamis berisi materi,
contoh soal, dan latihan soal tentang kecepatan aliran dan debit, asas kontinuitas,
jenis aliran, dan video pembelajaran tentang cara mencari kecepatan aliran dan

debit pada aliran irigasi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu yang melekat dengan kehidupan sehari-hari
karena materi yang dipelajarinya sangat erat kaitannya dengan fenomena-
fenomena yang terjadi. Walaupun demikian, tidak banyak orang mengatakan
bahwa fisika itu mudah. Bahkan banyak siswa yang mengatakan bahwa fisika itu
menyeramkan karena berputar dengan rumus dan memerlukan daya ingat yang
kuat untuk menganalisis dalam penggunaan rumusnya (Pebriyanti, dkk., 2017).
Pembelajaran yang berkualitas memerlukan suatu perangkat pembelajaran yang
dapat membantu siswa memahami dan menguasai materi Fisika dengan baik.
Implikasi dari pernyataan tersebut adalah agar guru dapat mengajar dengan baik,
maka guru harus mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai. Dengan demikian, perangkat pembelajaran memegang
peranan penting dalam kesuksesan proses pembelajaran guna mendukung
kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar (Ayuningtyas, 2015).

Pembelajaran fisika selama ini terkesan monoton dan kurang menarik
minat dan keinginan belajar siswa karena pada pembelajaran fisika terbentuk
suatu pengelompokkan atau model pembelajaran kooperatif hanya pada saat
kegiatan praktikum saja. Hal ini dikarenakan kebanyakan guru berasumsi bahwa
kegiatan pengelompokkan tanpa praktikum dirasa kurang efektif. Oleh karena itu
siswa hanya menghafalkan rumus-rumus tanpa memahami arti fisis yang
sebenarnya sehingga aktivitas dan rata-rata hasil belajar siswa masih cenderung
rendah. Adapun yang menyebabkan hal itu terjadi, diantaranya adalah proses
pembelajaran yang berpusat pada guru, kurangnya variasi model dan pendekatan
serta media yang digunakan dalam proses pembelajaran (Rofigoh, dkk., 2015).

Rendahnya kualitas pendidikan pada skala mikro dapat dilihat dari
rendahnya perolehan nilai ujian siswa yang merupakan indikator pencapaian hasil
belajar. Salah satu mata pelajaran yang termasuk kategori rendah adalah fisika,

Tinggi rendahnya hasil belajar fisika siswa disebabkan oleh beberapa faktor, baik
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faktor yang berasal dari dalam maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Rendahnya hasil belajar ini diduga karena pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada proses pembelajaran sangat kurang tepat dan
pengelolaan kegiatan pembelajaran yang masih belum dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa secara optimal (Gumrowi, 2016). Melihat dari kondisi atau
fakta di lapangan menjadikan tidak terpenuhinya kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, kurangnya kesempatan untuk siswa
memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif melalui kegiatan praktikum
khususnya pada materi fluida dinamis (Alfiyah et al, 2016).

Paradigma baru dalam pembelajaran sains yang kreatif dan inovatif
adalah pembelajaran sains yang tidak hanya memberikan penjelasan berupa
konsep-konsep, rumus, hukum-hukum serta pengetahuan verbal. Namun
memberikan pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari  siswa, sehingga pembelajaran siswa lebih bermakna dan
menyenangkan seperti yang diharapkan siswa. Di sisi lain, pembelajaran materi
fluida dinamis yang merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam fisika di
kelas umumnya masih dilakukan melalui cerita dan gambar diam, dan jarang
menghadirkan fenomena kontekstual. hasil angket pra penelitian juga menyatakan
bahwa 44% siswa menganggap materi fluida sebagai materi fisika yang sulit,
sedangkan sisanya adalah materi bunyi, cahaya, gaya, dan listrik (Humairoh dan
Wasis, 2015). Berdasarkan hasil tes aspek kognitif yang dilakukan Sabariasih,
dkk., (2015) materi Fluida Dinamis kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6 Surakarta
diperoleh data bahwa siswa kelas XI MIA 4 yang belum mencapai KKM
sebanyak 100%. Rendahnya ketercapaian KKM pada materi Fluida Dinamis
merupakan salah satu indikator bahwa Fluida Dinamis merupakan materi yang
cukup sulit.

Konsep fluida dinamis adalah konsep yang ada di dunia nyata siswa,
tetapi objek pada materi fluida dinamis tidak bisa atau sukar dihadirkan langsung
di dalam kelas, contohnya aliran air pada sungai. Sehingga diperlukan model atau
metode pembelajaran yang mengantarkan siswa dari pengalaman sehari-hari ke

materi fisika. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep
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belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Trianto, 2009). Selain itu, dibutuhkan juga bahan ajar kontekstual yang dapat
membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat mengetahui
penerapan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu contoh penerapan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari
yaitu sungai. Sungai adalah suatu saluran drainase yang terbentuk secara alamiah.
Akan tetapi disamping fungsinya sebagai saluran drainase dan dengan adanya
aliran air di dalamnya, sungai menggerus tanah dasarnya secara terus-menerus
sepanjang masa eksistensinya dan terbentuklah lembah-lembah. Pada definisi lain,
alur sungai adalah suatu alur yang panjang di atas permukaan bumi tempat
mengalirnya air yang berasal dari hujan. Bagian yang senantiasa tersentuh aliran
air ini disebut aliran air. Dan perpaduan antara alur sungai dan aliran air di
dalamnya disebut sungai. Aliran air sungai merupakan suatu proses yang cukup
kompleks. Air bergerak turun melalui kanal sungai karena pengaruh gaya
gravitasi. Kecepatan aliran meningkat sesuai dengan kelerengan atau kemiringan
sungai. Aliran air tidak saja lurus tetapi dapat pula acak (turbulent) (Putra, 2014).
Menurut Norhadi, dkk., (2015) kecepatan aliran sungai pada satu penampang
saluran tidak sama, kecepatan aliran sungai ditentukan oleh bentuk aliran,
geometri saluran dan factor-faktor lainnya. Kecepatan aliran sungai diperoleh dari
ratarata kecepatan aliran pada tiap bagian penampang sungai tersebut.

Penelitian ini memilih irigasi karena pada irigasi memiliki lebar sungai
yang batasnya jelas sehingga memudahkan untuk mencari luas penampang, selain
itu ada banyak irigasi di daerah Kabupaten Jember, hal itu memudahkan
melakukan penelitian. Sungai irigasi banyak dibangun karena untuk mengairi
persawahan sehingga kebutuhan air untuk persawahan dapat tercukupi. Menurut
Hakim, dkk., (2016) menyatakan bahwa sistem irigasi di Indonesia di
kembangkan untuk mengairi pesawahan, walaupun tidak semua pesawahan yang
ada sekarang ini di layani oleh sistem Irigasi, pesawahan itu sendiri di

kembangkan secara bertahap sejalan dengan kemampuan masyarakat setempat
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menangani umpan balik yang berasal dari lingkungan produksi. Dalam
perkembangan lebih lanjut dilakukan perataan tanah dan pembuatan pematang-
pematang untuk memungkinkan air hujan dapat di tampung lebih lama khususnya
untuk budidaya padi, dalam tahap berikutnya mulai di kembangkan Irigasi untuk
memberikan air ke lahan memerlukan sebagai pelengkap pemberian air oleh
hujan. Oleh sebab itu perlu adanya keseimbangan antara kebutuhan dan
ketersediaan air, termasuk kebutuhan air pada Daerah pertanian di mana air yang
di ambil dari sungai melalui saluran Irigasi haruslah seimbang dengan jumlah air
yang tersedia.

Bahan ajar fisika kontekstual merupakan bahan atau materi pelajaran
fisika yang berisikan contoh-contoh kontekstual fisika disusun secara sistematis
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual
melibatkan  tujuh  komponen utama, meliputi: (a) konstruktivisme
(constructivism); (b) bertanya (questioning); (¢) menemukan (inquiry); (d)
masyarakat belajar (learning community); (e) pemodelan (modeling); (f) refleksi
(reflection); (g) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) (Komalasari,
2014). Keuntungan yang didapat dengan penerapan bahan ajar dalam
pembelajaran menurut Santayasa dalam Tampubolon et al (2015) adalah sebagai
berikut: (1) meningkatkan motivasi siswa; (2) setelah dilakukan evaluasi, guru
dan siswa mengetahui benar; (3) siswa mencapai hasil sesuai dengan
kemampuannya; (4) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, dan
(5) pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan ajar disusun menurut jenjang
akademik. Bahan ajar yang dikembangkan dapat berupa bahan ajar dengan
pendekatan kontekstual.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran pada materi fluida dinamis yaitu dengan
membuat pembelajaran di kelas menyenangkan dan kontekstual, sehingga siswa
akan tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat mengetahui secara
langsung penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu solusi atau
penyelesaian yang diusahakan yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang

kontekstual. Berdasarkan uraian di atas, penulis berupaya untuk membuat
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rancangan bahan ajar yang kontekstual yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar, motivasi, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran fisika dengan
melakukan identifikasi yang berjudul “ldentifikasi Besaran Fisis Fluida pada
Aliran Irigasi Daerah Jenggawah Jember sebagai E-Suplemen Bahan Ajar
Fisika”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah

sebagai berikut:

a. Apa sajakah identifikasi besaran fisis fluida pada aliran irigasi di daerah
Jenggawah Kabupaten Jember ?

b. Bagaimana rancangan e-suplemen bahan ajar berdasarkankan identifikasi
besaran fisis fluida pada aliran irigasi di daerah Jenggawah Kabupaten

Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang diajukan

adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi tentang besaran fisis fluida pada aliran irigasi di daerah
Jenggawah Kabupaten Jember

b. Membuat rancangan e-suplemen bahan ajar berdasarkankan identifikasi
besaran fisis fluida pada aliran irigasi di daerah Jenggawah Kabupaten

Jember

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharap dapat bermanfaat, antara lain:
a. Bagi peneliti diharap penelitian ini dapat bermanfaat mengamalkan ilmu

ketika kuliah dengan melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan
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pendidikan dan memberi pengetahuan kepada peneliti mengenai hasil
identifikasi besaran fisis fluida pada aliran irigasi

b. Bagi guru diharap dapat menjadi acuan mengenai e-suplemen bahan ajar yang
kontekstual bagi siswa tentang besaran fisis fluida pada irigasi yang ada di
daerah Jenggawah Kabupaten Jember

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya

1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan batasan masalah agar pengidentifikasi
tidak terlalu luas, batasan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Gangguan pada aliran diabaikan

b. Air dianggap homogen (Aquades dengan p = 1000 kg/ m°)

c. Sungai yang dipilih adalah irigasi
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fluida Dinamis

Fluida adalah zat yang memiliki kemampuan untuk mengalir (Giancoli,
2001: 324). Fluida dikatakan dinamis jika fluida itu bergerak secara terus —
menerus terhadap sekitarnya. Fluida yang bergerak sering disebut dinamika fluida
atau fluida dinamik. Sifat fluida yang pertama adalah ketermampatan, yaitu
kemampuan fluida untuk mengalami perubahan volume ketika ditekan
(dimampatkan). Hampir semua zat cair tidak dapat dimampatkan. Sifat kedua
terkait dengan kekentalan atau viskositas, kekentalan terkait dengan gesekan antar
bagian zat alir. Kekentalan terkait dengan gesekan antar bagian fluida. Kekentalan
terlihat dampaknya kalau terdapat perbedaan kecepatan antar bagiannya. Air
tergolong fluida yang tak kental, sedangkan oli termasuk fluida dengan
kekentalan. Fluida yang kental akan lebih sulit mengalir. Itulah sebabnya,
kekentalan setara dengan gaya gesekan antar bagian zat alir. Zat alir dikatakan
ideal jika zat alir itu tidak kental dan dalam dinamikanya bersifat adiabatik, yakni
tidak ada pertukaran bahan atau kalor antar bagiannya maupun dengan
lingkungannya. Dalam beberapa kasus, aliran air dapat dipandang sebagai aliran
ideal (Rosyid et al., 2014: 299). Gerakan fluida (yaitu cairan atau gas) dikatakan
stasioner bila pola gerakannya tidak berubah terhadap waktu. Meskipun kecepatan
suatu fluida dengan volume kecil (disebut elemen fluida) dapat berubah bila fluida
berubah posisi, kecepatan fluida itu disetiap titik dalam ruang tetap sama. Banyak
sekali hal yang berkaitan dengan fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari
seperti aliran air di sungai dan aliran pada air terjun. Jadi, selanjutnya akan

dibahas tentang fluida dinamis dan aliran air pada irigasi Jenggawah Jember.

2.1.1 Aliran pada Fluida
Aliran fluida dapat dibedakan menjadi dua, yaitu laminer dan turbulen.
Jika aliran tersebut mulus, yatu lapisan-lapisan yang bersebelahan meluncur satu

sama lain dengan mulus, aliran tersebut dikatakan sebagai aliran lurus atau
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laminer. Pada aliran jenis ini, setiap partikel fluida mengikuti lintasan yang mulus
dan lintasan ini tidak saling bersilangan. Di atas laju tertentu, yang bergantung
dari beberapa faktor, sebagaimana akan Kkita lihat kemudian, aliran berubah
menjadi turbulen. Aliran turbulen ditandai dengan lingkaran-lingkaran tak

menentu, kecil, dan menyerupai pusaran (Giancoli, 2001: 338-339).

Gambar 2.1 (a) Aliran arus laminar, (b) aliran turbulen (Sumber: Giancoli, 2001: 339)

Ada juga aliran pada saluran terbuka. Aliran saluran terbuka adalah
saluran dimana cairan mengalir dengan permukaan bebas yang terbuka terhadap
tekanan atmosfir. Aliran itu disebabkan oleh kemiringan saluran dan permukaan
cairannya. Contohnya banyak, baik yang buatan (alur gelontor, alur pelimpah,
kanal, bendung, selokan, gorong-gorong), maupun yang ada di alam (air terjun,
sungai, kuala, daerah aliran banjir/DAB) (Ranald, 1993: 169). Adanya permukaan
bebas yang tekanannya praktis sama dengan tekanan atmosfer sekaligus
memudahkan dan menyulitkan analisis. Adanya permukaan bebas itu
memudahkan, sebab tekanannya dapat dianggap konstan sepanjang permukaan
bebas itu. Berbeda dengan aliran dalam talang tertutup, gradien tekanan tidak
penting dalam aliran saluran terbuka, sebab keseimbangan gayanya hanya terbatas
pada pengaruh gravitasi dan gesekan. Permukaan bebas itu menyulitkan
penganalisisan pada aliran saluran terbuka, karena bentuknya tidak diketahui
sebelumnya. Profil kedalaman permukaan bebas berubah-ubah dengan keadaan
dan harus ditentukan sebagai bagian dari soal yang harus dipecahkan, terutama
dalam soal-soal aliran tak tunak yang meliputi gerak gelombang (Frank, 1991:
215). Pada fluida dinamis selain memiliki bentuk atau klasifikasi aliran juga
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memiliki laju aliran atau kecepatan aliran yang akan dibahas pada submateri
berikut.
2.1.2 Laju Aliran

Laju aliran fluida adalah salah satu besaran yang ada dalam mempelajari
fluida bergerak. Laju aliran merupakan jarak yang ditempuh oleh satu elemen per
satuan waktu dalam fluida. Persamaan kecepatan aliran fluida v =Ax/At dapat
diartikan bahwa suatu elemen dalam fluida berpindah sejauh Ax dalam selang

waktu At, seperti pada Gambar 2.2.

L]

Gambar 2.2 Selama selang waktu At, elemen dalam fluida berpindah sejauh Ax

(Abdullah, 2016: 262-262)

2.1.3 Debit
Debit aliran adalah jumlah volume fluida yang mengalir per satuan

waktu. Untuk menentukan persamaan debit aliran perhatikan Gambar 2.3 berikut:

.
=

frr———

-r-—
“d

s

\ /

Ax

Gambar 2.3 Elemen fluida berupa silinder (Sumber: Abdullah, 2016: 772)
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Lihat irisan fluida tegak lurus penampang pipa yang tebalnya Ax. Anggap
luas penampang pipa A. Volume fluida dalam elemen tersebut adalah AV = AAXx.
Elemen tersebut tepat bergeser sejauh AX selama selang waktu At. Jika laju aliran

fluida adalah v maka Ax = vAt , sehingga elemen volume fluida yang mengalir

adalah
AV = AVAt (2.1)
Debit aliran fluida didefinisikan sebagai
AV AvAt
At At
Q=Av (2.2)

(Abdullah, 2016: 771-772)

Sebuah prinsip penting dalam pembahasan gerak fluida adalah

persamaan kontinuitas, yang mengungkapkan kekekalan massa fluida. Fluida

bergerak dalam tabung garis lurus yang dibatasi oleh luasan A;. Volume fluida

yang melewati A; dalam waktu At bersesuaian dengan sebuah silinder dengan

dasar A; dan panjang vi At, jadi mempunyai volume Ajv; At. Jadi massa fluida

yang melewati A; dalam selang waktu At adalah pi;A;viAt. Demikian juga

p2AVoAt merupakan massa fluida yang melewati A, dalam selang waktu yang

sama. Kekekalan massa, pada kondisi ini, menghendaki bahwa kedua massa atau

p1A1VIAt = poAsVoAt. Karena itu, yang disebut persamaan kontinuitas. Lebih jauh,

jika fluida tak termampatkan (incompressible), kerapatan tetap sama di mana-
mana dan persamaan tersebut menjadi

P1AIVIAL = prAsVo At (2.3)

Avs = AV, (2.4)

(Alonso dan Edward, 1994: 196)

Berdasarkan persamaan di atas, akan dapatkan bahwa pada bagian pipa

yang sempit, fluida bergerak dengan kecepatan lebih cepat. Pada daerah

penyempitan pipa aliran air lebih kencang daripada pada daerah yang lebar. Air

yang keluar dari keran (tidak menyembur) memperlihatkan perubahan luas

penampang yang makin kecil pada posisi yang makin ke bawah. Akibat gravitasi,

makin ke bawah, laju air makin besar. Agar terpenuhi persamaan kontinuitas,
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maka makin ke bawah, luas penampang air harus makin kecil (Abdullah, 2016:
774).

2.1.4 Persamaan Kontinuitas

Persamaan kontinuitas menjelaskan bahwa massa fluida yang masuk ke
dalam suatu penampang akan keluar di ujung penampang lain dengan massa yang
sama. Oleh karena itu, debit fluida di seluruh titik penampang adalah sama.
Persamaan kontinuitas juga menyatakan bahwa pada fluida tak kompresibel dan
tunak, kecepatan aliran fluida berbanding terbalik dengan luas penampangnya
sebagaimana dirumuskan dalam persamaan debit fluida. Pada pipa yang luas
penampangnya kecil, maka alirannya besar. Sebaliknya pada pipa yang luas

penampangnya besar, maka alirannya kecil.

——
A, —_ A, I +—> v,
. e
Gambar 2.4 Aliran fluida pada pipa dengan luas penampang berbeda (Sumber: Abdullah,
2016: 774)
Sehingga dirumuskan dengan persamaan berikut.
Q1 =Qz ="

A0 = Ayvy = -

Perbandingan kecepatan aliran fluida dengan penampangnya memenuhi

V1 Ay _ (7"2>2 - (D2>2
U, _A1 y ] _ D

Debit aliran dapat membangkitkan suatu daya oleh energi potensial fluida dari

persamaan berikut:

suatu ketinggian.
P=Fv
P=p.g.h(A.v)
Sehingga
P=p.Q.g.h
Dimana:
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P = daya (W)

p = massa jenis fluida (kg/m?)
Q = debit aliran fluida (m%/s)
h = ketinggaian aliran fluida

2.1.5 Persamaan Bernoulli

Gambar 2. 5 Aliran fluida (Sumber: Giancoli, 2001: 342)
Bernoulli mengembangkan persamaan yang menyatakan prinsip secara

kuantitatif, untuk itu aliran fluida dianggap tetap dan laminer. Fluida tersebut
tidak dapat ditekan, dan viskositas cukup kecil sehingga bisa diabaikan. Fluida
mengalir dalam tabung dengan penampang lintang yang tidak sama, yang
ketinggiannya berubah terhadap suatu tingkat acuan tertentu, seperti pada Gambar
2.5. Fluida pada titik 1 mengalir sejauh Al1 dan memaksa fluida pada titik 2 untuk
berpindah sejauh Al2. Fluida disebelah kiri titik memberikan tekanan P1 pada

bagian fluida dan melakukan kerja sebesar

W]_ = F1 Al]_ = P1A1A|1 (25)
Pada titik 2 kerja yang dilakukan pada fluida tersebut adalah
W2 =- F2 A|2 =- P2A2 A|2 (26)

Tanda negatif karena gaya yang diberikan pada fluida berlawanan dengan gerak
(fluida yang melakukan kerja pada fluida di sebelah kanan titik 2). Kerja juga
dilakukan oleh gaya gravitasi pada fluida, sehinga

Ws = - mg(y2-y1) (2.7)
dimana y; dan y, adalah ketinggian pusat tabung diatas tingkat acuan tertentu.
Pada Gambar 2.5, arah gerakan menuju ke atas melawan gaya gravitasi, sehingga
benilai negatif. Kerja total yang dilakukan fluida adalah

W = W +W,+ W3

W = P1A; Alp - P,A; Al - mgy, + mgy; (2.8)
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Keterangan:

W = Usaha total pada fluida

W, = Usaha yang dilakukan oleh P; pada fluida

W, = Usaha yang dilakukan oleh P, pada fluida

W3 = Usaha yang dilakukan oleh gaya gravitasi

Menurut prinsip kerja energi, kerja total yang dilakukan pada sistem sama dengan

perubahan energi kinetiknya. Dengan demikian
1

1
Emvz2 — Emvl2 = P,A,Al; — P,A,AlL, — mgy, + mgy,

massa m mempunyai volume A; Ali;= A, Aly, sehingga m = pA; Ali= pA; Aly,

maka
1 2 1 2
S PV =5 PVI = Py — P, —pgy, + pgy1
1 1
~pvi + P+ pgys =5pvi + P, + pgy, (2.9)

Persamaan tersebut merupakan persamaan Bernoulli, karena titik 1 dan 2 bisa
berupa dua titik dimana saja sepanjang tabung aliran, persamaan Bernoulli dapat
dituliskan

P +v;, + pgy = konstan (2.10)
pada setiap titik pada fluida. Persamaan Bernoulli merupakan sebuah bentuk
hukum kekekalan energi (Giancoli, 2001: 342-343).

2.2 Irigasi

Sukardi, dkk., (2013) sungai terbentuk secara alami sesuai dengan
topografi, geologi dan hidrologi kondisi daerah setempat. Dalam
perkembangannya, pengaruh demografi, sosial dan budaya dari penduduk lokal
sering membawa dampak terhadap kondisi fisik sungai. Indonesia memiliki
beberapa kondisi topografi, geologi dan hidrologi di seluruh wilayahnya. Hasil
kondisi tersebut di beberapa jenis sungai, dengan fitur dan karakteristik mereka

berbeda dari satu sama lain. Jenis sungai terbagi menjadi 5 sungai yaitu sungai
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pasang surut (tidal rivers), sungai non pasang surut (nontidal rivers), sungai
kering (dry rivers), sungai dengan aliran debris (debris flow rivers) dan sungai
bawah tanah (underground rivers). Chow (2009) menyimpulkan, dalam aliran
yang luas, cepat dan dangkal atau dalam saluran yang sangat halus, kecepatan
maksimum mungkin sering ditemukan pada permukaan bebas.

Hidrologi adalah ilmu yang mempelajari air dalam segala bentuknya
(cairan, padat, gas) pada, dalam atau di atas permukaan tanah termasuk di
dalamnya adalah penyebaran daur dan perilakunya, sifat-sifat fisika dan kimia,
serta hubungannya dengan unsur-unsur hidup dalam air itu sendiri. Hidrologi juga
mempelajari perilaku hujan terutama meliputi periode ulang curah hujan karena
berkaitan dengan perhitungan banjir serta rencana untuk setiap bangunan teknik
sipil antara lain bendung, bendungan dan jembatan. Analisis hidrologi adalah
kumpulan keterangan atau fakta mengenai fenomena hidrologi. Fenomena
hidrologi seperti besarnya curah hujan, temperatur, penguapan, lamanya
penyinaran matahari, kecepatan angin, debit sungai, tinggi muka air, selalu
berubah menurut waktu. Untuk suatu tujuan tertentu data-data hidrologi dapat
dikumpulkan,dihitung, disajikan, dan ditafsirkan dengan menggunakan prosedur
tertentu (Yuliana, 2008) dalam (Togatorop, dkk., 2016). Tujuan dari analisis
frekuensi data hidrologi adalah mencari hubungan antara besarnya kejadian
ekstrim terhadap frekuensi kejadian dengan menggunakan disribusi probabilitas.
Analisis frekuensi dapat diterapkan untuk data debit sungai atau data hujan. Data
yang digunakan adalah data debit atau hujan maksimum tahunan, yaitu data
terbesar yang terjadi selama satu tahun yang terukur selama beberapa tahun
(Triatmodjo, 2008).

Sungai mempunyai fungsi mengumpulkan curah hujan dalam suatu
daerah tertentu dan mengalirkan ke laut. Sungai itu dapat digunakan juga untuk
berjenis-jenis aspek seperti pembangkit tenaga listrik, pelayaran, pariwisata,
perikanan dan lain-lain. Dalam bidang pertanian sungai itu berfungsi sebagai
sumber air yang penting untuk irigasi (Sosrodarsono, 2003: 169). Irigasi adalah
penyaluran air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke tanah yang diolah dan

mendistribusikan secara sistematis. Perancangan irigasi disusun terutama
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berdasarkan kondisi-kondisi meteorologi di daerah bersangkutan dan kadar air
yang diperlukan untuk pertumbuhan taaman. Kondisi-kondisi meteorologi yag
sangat erat bersangkutan dengan perancagan irigasi adalah suhu udara/ atmosfir
dan curah hujan. Oleh suhu udara yang tinggi, evaporasi dari tanah yang diolah
dan dari daun-daunantanaman itu meningkat, sehingga tanaman memerlukan
banyak air. Sungai yang digunakan untuk irigasi tamanan di bidang pertanian
yaitu sungai irigasi (Sosrodarsono, 2003: 216). Sehingga sungai irigasi yaitu
sungai yang dibangun dengan penampang saluran yang digunakan salah satunya

yaitu untuk mengaliri tanaman pada bidang pertanian.

2.3 Suplemen Bahan Ajar Elektronik (E-Suplemen Bahan Ajar)

Bahan ajar fisika kontekstual merupakan bahan atau materi pelajaran
fisika yang berisikan contoh-contoh kontekstual fisika disusun secara sistematis
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual
melibatkan  tujuh ~ komponen utama, meliputi: (@) konstruktivisme
(constructivism); (b) bertanya (questioning); (c) menemukan (inquiry); (d)
masyarakat belajar (learning community); () pemodelan (modeling); (f) refleksi
(reflection); (g) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) (Komalasari,
2014). Buku digunakan sebagai bahan ajar yang berisikan ilmu pengetahuan hasil
analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis yang disusun secara sistematis.
Salah satu contohnya adalah buku teks pelajaran, karena buku teks pelajaran
merupakan sumber informasi yang disusun dengan struktur dan urutan
berdasarkan bidang ilmu tertentu (Daryanto & Aris, 2008: 176).

Trianto (2012: 112) menyatakan bahwa Buku siswa merupakan buku
panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi pelajaran,
kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-
contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari. Buku siswa menurut Arsyad
(2001: 78), adalah suatu buku yang berisi materi pelajaran berupa konsep-konsep
atau pengertian-pengertian yang akan dikonstruksi siswa melalui masalah-
masalah yang ada di dalamnya yang disusun berdasarkan pendekatan. Buku siswa

dapat digunakan siswa untuk sarana penunjang sebagai kelancaran kegiatan
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belajarnya di kelas maupun di rumah. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan
buku siswa konsep serta gagasan-gagasan harus berupa konsep dasar. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa buku siswa merupakan
salah satu sarana penunjang belajar siswa yang berisi materi pelajaran atau
konsep-konsep dasar yang dirancang berdasarkan pendekatan tertentu serta
dilengkapi dengan contoh-contoh lembar kegiatan dan latihan soal agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
efisien apabila ditunjang dengan adanya sumber belajar bagi siswa, seperti buku
suplemen siswa atau buku penunjang pembelajaran. Buku suplemen siswa disusun
sebagai bahan ajar yang digunakan oleh siswa sebagai buku pendamping buku
pokok. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan pengertian
sup-le-men/suplemén/ n 1 (sesuatu) yang ditambahkan untuk melengkapi;
tambahan; 2 bagian ekstra pada surat kabar, majalah, dsb; lampiran pelengkap:
majalah hiburan itu menerbitkan -- khusus untuk menyambut tahun baru.
Berdasarkan pengertian buku dan suplemen maka buku suplemen adalah buku
yang berfungsi sebagai bahan pengayaan bagi anak, baik yang berhubungan
dengan pelajaran maupun yang tidak.

Permendiknas Nomor 11 tahun 2005 Pasal 2 menyatakan bahwa dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional, selain menggunakan buku teks pelajaran
sebagai acuan wajib, guru juga dapat menggunakan buku pengayaan dalam proses
pembelajaran dan menganjurkan peserta didik membacanya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan. Mengenai penggunaan dan pengadaan buku
pengayaan sangatlah dianjurkan, hal ini seusai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 ayat 2 dan
3 menyatakan “selain buku teks, pendidik juga dapat menggunakan buku panduan
pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajara yang
berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, pendidik
dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan dan buku
referensi”. Berdasarkan karakteristiknya terdapat perbedaan antara buku teks

pelajaran dengan buku suplemen. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Perbedaan karakteristik antara buku teks dan buku suplemen

No. Karakteristik Buku Teks Buku Suplemen
1 Target Terdiri dari materi yang ditulis Menambah
dan dipahami siswa dalam pengetahuan siswa dan
satuan pendidikan guru dalam satuan
pendidikan
2  Kegunaan dalam Sumber utama Bukan sumber utama,
satuan pendidikan hanya pelengkap
3  Kedudukan dalam Wajib Bukan sumber utama,
satuan pendidikan melainkan pendukung
4 Kegunaan sebagai Tinggi Tidak tinggi
alat pendukung
5  Keterangan Berkaitan dengan kurikulum Tidak terkait dengan
penulisan kurikulum
6  Anatomi buku Berisi materi pembelajaran -
lengkap

Sumber: Depdiknas RI, 2013

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku
suplemen siswa merupakan sumber belajar siswa yang digunakan sebagai buku
pelengkap atau buku penunjang siswa agar menambah pemahaman siswa
mengenai materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal. Buku suplemen siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
buku penunjang yang digunakan secara langsung dalam menunjang pembelajaran

di sekolah dan buku penunjang yang digunakan sebagai bacaan pengayaan.

2.4 E-Suplemen Bahan Ajar Kontekstual SMA Materi Fluida Dinamis
Hakikat pembelajaran fisika yang harus kontesktual dengan berdasarkan
fakta, fenomena-fenomena dalam hasil pemikiran dan hasil eksperimen yang telah
dilakukan. Potensi lokal adalah potensi sumber daya spesifik yang dimiliki suatu
daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya. Melalui
potensi lokal yang terintegrasi dalam pembelajaran menjadikan siswa termotivasi
untuk mempelajarinya, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini dapat
dilakukan dengan memasukkan unsur potensi lokal dalam kegiatan pembelajaran
melalui pembuatan media pembelajaran berupa suplemen bahan ajar. Potensi
lokal memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan kejadian, peristiwa,
permasalahan atau fenomena yang terdapat pada lingkungan daerah asal ke dalam
pembelajaran (Sajidan, 2014: 23). Menurut Nurhadi (2004: 31), penerapan
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pembelajaran kontekstual di dalam kelas harus berdasarkan tujuh komponen
utama, Yyaitu: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic asessment).
Jika suatu kelas menerapkan tujuh komponen tersebut maka dapat dikatakan
bahwa kelas tersebut menggunakan pendekatan kontekstual.

E-suplemen bahan ajar dengan pendekatan kontekstual adalah media
pembelajaran elektronik (non cetak) yang berisi petunjuk belajar, materi, contoh
soal, kesimpulan, dan latihan soal bagi siswa untuk menemukan/ memperoleh
pengetahuan dari materi yang sedang dipelajari yang menggunakan pembelajaran
yang kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa dapat mengetahui,
menghubungkan dan menerapkan kompetensi atau hasil belajar yang telah
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan pembelajaran
kontekstual dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan
merasakan bahwa materi yang dipelajari penting, dan akan memperoleh makna
yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. E-suplemen bahan ajar dengan
pendekatan kontekstual akan membuat proses belajar menjadi menyenangkan,
karena pembelajaran yang dilakukan secara alamiah dengan contoh nyata,
sehingga siswa dapat memahami secara langsung apa yang dipelajarinya dan

manfaat dalam kehidupannya.
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BAB 3. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan tentang fenomena atau kejadian
dengan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berhubungan dengan fenomena.
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi tentang besaran fisis fluida pada
aliran irigasi daerah Jenggawah Jember sebagai penguatan pemahaman konsep

fisika melalui rancangan e-suplemen bahan ajar.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Pada penelitian ini metode untuk menentukan lokasi penelitian adalah
purposive sampling area. Lokasi penelitian dipilih dengan beberapa pertimbangan,
antara lain:
a. Area sungai mudah dijangkau karena dekat dengan pemukiman warga dan

medan yang dilalui mudah

b. Area sungai memenuhi kebutuhan bahan identifikasi besaran fisis fluida seperti

asas kontinuitas, kecepatan aliran, debit, dan jenis aliran.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari tahun 2019, setelah proposal ini diuji dan

disetujui oleh penguji dan pembimbing.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi  operasional digunakan untuk menghindari perbedaan
pemahaman beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah
yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. ldentifikasi besaran fisis fluida adalah suatu kegiatan mengidentifikasi fluida
yang bergerak agar dapat menghubungkan antara fenomena dalam kehidupan

sehari-hari dengan materi fisika yaitu fluida dinamis.
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b. Aliran irigasi merupakan pergerakan air dari hulu ke hilir yang digunakan
untuk mengairi sawah. Air bergerak turun melalui kanal sungai karena
pengaruh gaya gravitasi.

c. Rancangan e-suplemen bahan ajar kontekstual merupakan rancangan suplemen
bahan ajar elektronik untuk pelajaran fisika yang berisikan contoh-contoh
kontekstual fisika disusun secara sistematis berdasarkan prinsip-prinsip

pembelajaran kontekstual.

3.4 Alur Penelitian
Alur penelitian ini dilakukan agar penelitian berjalan secara sistematis

dan runtut. Adapun alur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Observasi awal

3

Pengumpulan Data
L 2

Analisis Data

L 2

Pembahasan

1 1

Merancang E-Suplemen Bahan Ajar

3

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan alur penelitian

Langkah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Observasi awal
Tahap observasi awal yang dilakukan yaitu menentukan tempat penelitian,
menganalisis tempat penelitian dengan melihat bagaimana arus pada aliran air

yang ada di irigasi Jenggawah Jember.
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b. Pengumpulan data
Pada tahap pelaksanaan, akan didapat data yang dibutuhkan peneliti. Pada
tahap pengumpulan data akan dilaksanakan pengukuran kecepatan aliran dan
debit pada aliran irigasi daerah Jenggawah Jember. Selain pengukuran
langsung, peneliti juga meminta data dari UPT Pengairah daerah Jenggawah.

c. Analisis data
Setelah data didapatkan, langkah selanjutnya dilakukan analisis dari hasil
pengukuran yang telah didapat. Data hasil pengukuran yang diperoleh dari
observasi lapangan akan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah.

d. Pembahasan
Pada tahap ini data yang diperoleh akan diproses dengan membandingkan
dengan teori pada studi pustaka yang telah dicantumkan, sehingga akan didapat
argumentasi hasil penelitian yang dilakukan dan dapat digunakan sebagai
acuan untuk merancang suplemen bahan ajar elektronik yang kontekstual.

e. Merancang e-suplemen bahan ajar
Pada tahap ini, suplemen bahan ajar akan dirancang dalam bentuk suplemen
bahan ajar elektronik kontekstual dengan memberi contoh, gambaran, dan soal
yang berkaitan dengan contoh nyata yaitu kecepatan aliran dan debit pada
aliran irigasi untuk materi fluida dinamis.

f. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Kesimpulan ini
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian

ini berdasarkan analisis data.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
data penelitian yang relevan dan akurat, dimana metode yang digunakan dalam
pengumpulan data memiliki ciri-ciri yang berbeda (Arikunto, 2002: 136). Metode
pengumpulan data meliputi teknik pengumpulan data, alat dan bahan penelitian,

dan langkah pengukuran.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui penelitian
langsung di lapangan dan pengolahan data untuk bahan pada e-suplemen bahan
ajar. Lokasi penelitian berada di area irigasi daerah Jenggawah Jember. Terdapat
tiga titik pengukuran yang berbeda berdasarkan kesesuaian rumusan masalah
yaitu pada aliran air irigasi pemampang A, penampang B dan penampang C.
Selain melakukan pengukuran langsung, dilakukan juga pengamatan jenis aliran
air pada irigasi, serta data rata-rata debit pada aliran irigasi daerah Jenggawah
selama satu tahun dari UPT Pengairan Jenggawah.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data agar dapat dianalisis
dalam penelitian ini. Pengukuran pertama dilakukan pada aliran irigasi yang
memiliki luas penampang besar, data yang dikumpulkan yaitu berupa kedalaman
sungai (d), lebar penampang sungai (I), panjang aliran yang digunakan/ lintasan
sterofom (p), luas penampang (A), laju aliran air (v), volume air (V), dan debit
(Q). Pengukuran pada titik kedua dilakukan pada aliran air pada luas penampang
yang kecil dengan mengumpulkan data kedalaman sungai (d), lebar penampang
sungai (I), panjang aliran yang digunakan/ lintasan sterofom (p), luas penampang
(A), laju aliran air (v), volume air (V), dan debit (Q). Pada pengamatan aliran air
sungai, data yang dikumpulkan yaitu jenis aliran air pada sungai. Setelah data
primer diperoleh dari observasi, selanjutnya akan di periksa ulang dengan data

sekunder dari hasil perhitungan matematis.

3.6.1 Alat dan Bahan

a. Meteran, digunakan untuk mengukur lebar dan panjang sungai

=

Bambu, digunakan untuk mengukur kedalaman sungai

Sterofom, digunakan sebagai alat untuk mencari waktu

o o

Bambu besar, digunakan sebagai benda yang mengamati pergerakan aliran air

@

Kamera, sebagai alat dokumentasi pada saat penelitian

f. Serbuk kayu, digunakan untuk mengamati jenis aliran air pada sungai
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3.6.2 Langkah Pengukuran

Terdapat 3 pengukuran yang berbeda dan 1 pengamatan pada penelitian ini, antara

lain adalah sebagai berikut:

a. Mengukur kecepatan aliran (v) dan debit (Q) air pada penampang A

1.

2.
3.

4.

Mengukur lebar (I), panjang lintasan (p), dan kedalaman (d) sungai, karena
bentuknya dianggap berbentuk persegi panjang maka digunakan rumus luas
persegi panjang maka digunakan rumus sebagai berikut:
Luas persegi panjang =1 x d
Mengukur kecepatan aliran (v) air pada penampang besar
Melakukan pengecekan secara matematis menggunakan rumus debit
Q=0
Ayvy = Ay,

Mencatat data hasil penelitian pada tabel 3.1

b. Mengukur kecepatan aliran (v) dan debit (Q) air pada penampang B

1.

4.

Mengukur lebar (1), panjang lintasan (p), dan kedalaman (d) penampung air,
karena bentuknya dianggap persegi panjang maka digunakan rumus luas
persegi panjang maka digunakan rumus sebagai berikut:

Luas persegi panjang = | x d

. Mengukur kecepatan aliran (v) air pada penampang kecil

Melakukan pengecekan secara matematis menggunakan rumus debit
Q=02
Ayvy = Ayv;y

Mencatat data hasil penelitian pada tabel 3.1

c. Mengukur kecepatan aliran (v) dan debit (Q) air pada penampang C

1.

Mengukur lebar (1), panjang lintasan (p), dan kedalaman (d) penampung air,
karena bentuknya dianggap persegi panjang maka digunakan rumus luas
persegi panjang maka digunakan rumus sebagai berikut:

Luas persegi panjang =1xd

Mengukur kecepatan aliran (v) air pada penampang kecil

Melakukan pengecekan secara matematis menggunakan rumus debit

Q=0
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Aiv; = Ay,
4. Mencatat data hasil penelitian pada tabel 3.1
d. Mengamati jenis aliran air
1. Menyiapkan batu
2. Meletakkan batu pada sungai
3. Mengamati dan merekam aliran air sebelum dan sesudah melewati bambu
4

Mencatat data hasil penelitian pada tabel 3.2

Gambar 3.2 llustrasi pengukuran kecepatan aliran dan debit air sungai

‘ Bambu

Sungai

Gambar 3.3 llustrasi pengamatan jenis aliran air pada sungai

3.7 Teknik Analisis Data

Data hasil pengukuran yang telah diperoleh akan diolah dan dianalisis
untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Data yang diperoleh akan
dimasukkan pada tabel, adapun tabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pengukuran luas dan kecepatan pada penampang A, B, dan C

No. Penam- Lebar Panja Kedalam Luas Wa Kece- Debit
pang /1(m) ng/p -an/d Penam- ktu patan (m%fs)
air (m) (m) pang (m?) (s)  (mls)

1 A

Rata-rata



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Rata-rata
3 C
Rata-rata
Tabel 3.2 Pengamatan jenis aliran pada irigasi
No. Posis Aliran air sebelum Aliran air setelah Jenis Aliran
melewati bambu melewati bambu
1 A
2 B
3 C
4 D

Data yang telah diperoleh akan dianalisis untuk mengidentifikasi tentang
fluida dinamis pada titik pengukuran yang sudah ditentukan. Hasil tersebut
kemudian digunakan untuk mendeskripsikan rancangan bahan ajar berupa e-
suplemen bahan ajar fisika yang kontekstual sesuai dengan pembelajaran di
SMA/MA dan sederajat.

E-suplemen bahan ajar kontekstual yang akan didiskripsikan yaitu berupa
judul, petunjuk umum, materi, contoh soal, kesimpulan dan latihan soal. Pada e-
suplemen bahan ajar ini langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
pembelajaran akan ditunjukkan pada siswa yaitu melakukan, mengamati, dan
menganalisis konsep dan materi yang disajikan. Data dan informasi dari irigasi
daerah Jenggawah Jember akan dijadikan sebagai acuan dan akan disingkronkan
dengan materi, contoh soal, dan latihan soal pada e-suplemen bahan ajar
kontekstual. Pada e-suplemen bahan ajar kontekstual ini berisi tentang materi
fluida dan terdapat 3 pokok bahasan yaitu kecepatan dan debit, asas kontinuitas,

dan jenis aliran air.
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3.8 Desain E-Suplemen Bahan Ajar

DESAIN E-SUPLEMEN BAHAN AJAR FISIKA
MATERI DINAMIKA FLUIDA KELAS XI SMA

Petunjuk Umum

Gambar 3.4 Desain E-Suplemen Bahan Ajar
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil identifikasi besaran fisis fluida pada aliran irigasi daerah Jenggawah
yaitu: 1) Besaran fisis fluida yang ada pada irigasi adalah lebar sungai,
panjang lintasan sterofom, waktu tempuh sterofom saat melewati lintasan,
luas penampang, kecepatan aliran, debit, dan jenis aliran; 2) kecepatan aliran
berbanding terbalik dengan luas penampang sungai, semakin besar luas
penampang maka semakin kecil kecepatan alirannya, begitu juga sebaliknya,
hal itu sesuai dengan hukum kontinuitas; 3) ada dua jenis aliran pada irigasi
daerah Jenggawah Kabupaten Jember yaitu laminer dan turbulen; 4) rata-rata
debit dan suplai/ tambahan air pada aliran irigasi daerah Jenggawah Jember
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan air untuk mengaliri sawah.

Suplemen bahan ajar elektronik (e-suplemen bahan ajar elektronik)
kontekstual fluida dinamis berisi materi, contoh soal, dan latihan soal tentang
kecepatan aliran dan debit, asas kontinuitas, hukum bernoulli, jenis aliran,
dan video pembelajaran tentang cara mencari kecepatan aliran dan debit pada

aliran irigasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang diajukan

adalah sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti dapat dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut pada
pendidikan selanjutnya yaitu S2.

Bagi guru dapat dijadikan sebagai rujukan bahan ajar konstekstual pada
materi fluida dinamis di SMA/ Sederajat

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya terkait materi fluida dinamis kontekstual pada irigasi daerah

Jenggawah Kabupaten Jember dengan melihat kelemahan penelitian yang ada
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pada pengukuran jenis aliran dan kendala pegukuran, serta dapat dilaukan uji
lebih lanjut mengenai e-suplemen bahan ajar yang telah dibuat.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

41

TUJUAN DATA DAN TEKNIK

JUDUL PENELITIAN e PENGAMBILAN DATA METODE PENELITIAN
Identifikasi Besaran Mengidentifikasi  |1. Variabel bebas: 1. Sumber Data 1. Jenis Penelitian :
Fisis Fluida pada tentang  besaran e Kedalaman Pengukuran secara Penelitian Deskriptif
Aliran Irigasi fisis fluida pada sungai (x) langsung pada aliran 2. Pengumpulan Data :
Daerah Jenggawah aliran irigasi e Lebar sungai (I) irigasi daerah a) Observasi
Jember Sebagai E- Daerah Jenggawah o Waktu (t) Jenggawah Jember b) Pengukuran
Suplemen Bahan Kabupaten Jember 2. Artikel Penelitian : c) Dokumentasi

Ajar Fisika

Membuat e-
suplemen  bahan
ajar  berdasarkan
kan hasil
identifikasi

besaran fisis fluida
pada aliran irigasi
Daerah Jenggawah
Kabupaten Jember

e Volume air (V)
e Aliran air sungai

2. Variabel terikat:

e Laju aliran air (v)
e Debit (Q)
e Jenis aliran

3. Variabel kontrol

e Panjang
penampang (p)

e Luas penampang
sungai (A)

Sebagai dasar teori dan
bukti pendukung akan
ketercapaian penelitian
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Lampiran B. Perhitungan Kecepatan Aliran dan Debit pada Aliran Irigasi

Tabel A. Pengukuran luas dan kecepatan pada penampang A, B, dan C

No. Penam- Lebar Panjang/ Kedalam Luas Wak Kece- Debit
pang /1 (m) p (m) -an/d Penam- tu(s) patan (m%s)

air (m) pang (m/s)

(m?)

5 0,2 0,216
1 A 2,3 1 0,47 1,081 6 0,16 0,181
5 0,2 0,216
Rata-rata 5,3 0,189 0,204
4 0,25 0,077
5 B 0,68 1 0,45 0,306 5 0,2 0,061
4 0,25 0,077
Rata-rata 4.3 0,23 0,070
2 0,5 0,078
3 C 0,6 il 0,26 0,156 2 0,5 0,078
2 0,5 0,078
Rata-rata 2 0,5 0,078

Perhitungan matematis kecepatan aliran dan debit pada penampang A
1. Perhitungan pertama
Kecepatan aliran:

v=02m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q =(23x0,47)x0,2
Q =0,216 m3/s
2. Perhitungan kedua

Kecepatan aliran:
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1
V=%

v=2016m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q=(23x047)x0,16
Q = 0,181 m3/s
3. Perhitungan Ketiga

Kecepatan aliran:

v=0,2m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q=(23x047)x0,2
Q =0,216m3/s

Rata-rata kecepatan aliran dan debit pada penampang A
1. Rata-rata kecepatan aliran
4 A v+ v, + U3
3
0,32+ 0,16 + 0,2
- 3
v=20,189m/s

v

2. Rata-rata debit

=Q1+Q2+Q3

¢ 3
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0,216 + 0,181 + 0,216
Q= 3
Q = 0,204 m3/s

Perhitungan matematis kecepatan aliran dan debit pada penampang B
1. Perhitungan pertama
Kecepatan aliran:
m Ax
At
N
4

v=2025m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q = (0,68 x0,45)x 0,25
Q =0,077m3/s
2. Perhitungan kedua

Kecepatan aliran:

v=0,2m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q =(0,68x0,45)x 0,2
Q =0,061m3/s
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3. Perhitungan Ketiga
Kecepatan aliran:

= Ax
At
e
4
v=2025m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q = (0,68x0,45)x 0,25
Q =0,077m3/s

Rata-rata kecepatan aliran dan debit pada penampang B

1. Rata-rata kecepatan aliran

v+ vy, + g
vV=—"—

3
~0,25+0,240,25
1= 3
v=0,23m/s
2. Rata-rata debit
0= Q + ng + Qs

0,077 4 0,061 + 0,077
Q = 3

Q =0,07m3/s

Perhitungan matematis kecepatan aliran dan debit pada penampang C
1. Perhitungan pertama

Kecepatan aliran:
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v=0,5m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q =(0,6x0,26)x 0,5
Q = 0,078 m3/s
Perhitungan kedua

Kecepatan aliran:

v=05m/s
Debit:
Q=Axv
Q=(Uxd)xv
Q =(0,6x0,26)x 0,5
Q = 0,078 m3/s

Perhitungan Ketiga
Kecepatan aliran:

Debit:

46
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Q=(Uxd)xv
Q =(06x0,26)x0,5
Q = 0,078 m3/s

Rata-rata kecepatan aliran dan debit pada penampang B

1. Rata-rata kecepatan aliran
o= v+ vy, + U3
3
0,5+05+0,5
N 3
v=0,5m/s

v

2. Rata-rata debit

=Q1+Qz+Q3

¢ 3

0,078 + 0,078 + 0,078
B 3

Q = 0,078 m3/s
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Lampiran C. Pengamatan Jenis Aliran

Tabel C. Pengamatan jenis aliran pada sungai

. Aliran air sebelum Aliran air setelah . .
No. Lokasi . . Jenis Aliran
melewati bambu melewati bambu
Aliran air tidak
1 A Lurus (tidak memutar) menentu/ tidak Turbulen
beraturan
Aliran air tidak Aliran air tidak
2 B menentu/ tidak menentu/ tidak Turbulen
beraturan beraturan
3 C Lurus (tidak memutar) A Laminer
memutar)
Aliran air tidak
4 D Lurus (tidak memutar) menentu/ tidak Turbulen
beraturan

Gambar C.1 Pengamatan jenis aliran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Lampiran D. Dokumentasi Penelitian

Posisi akhir Posisi awal

Gambar D.1 Melakukan praktikum untuk mencari waktu tempuh sterofom pada

penampang A
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Posisi akhir Posisi awal

Gambar D.2 Melakukan praktikum untuk mencari waktu tempuh sterofom pada

penampang B


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o1

Posisi akhir Posisi awal

Gambar D.3 Melakukan praktikum untuk mencari waktu tempuh sterofom ketika
di posisi awal pada penampang B
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Gambar D.4 Pengamatan aliran air sebelum dan sesudah melewati batu pada
lokasi A

Gambar D.5 Pengamatan aliran air sebelum dan sesudah melewati bambu pada
lokasi B
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belum dan sesudah melewati bambu pada

Iran air se

6 Pengamatan al

Gambar D.

lokas

bambu pada

belum dan sesudah melewati

Iran air se

.7 Pengamatan al

Gambar D

lokasi
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Lampiran E. E-Suplemen Bahan Ajar Fluida Dinamis

Lampiran E.1 Sampul E-Suplemen Bahan Ajar Fluida Dinamis

s
o
] ';"

P
3

.v:*,,\.‘ L |
LN

E-Suplemen Bahan Ajar

FLUIDA DIN

berbasis Aliran Irigasi Jenggawah Jember
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Lampiran E.2 Sampul dan isi E-Suplemen Bahan Ajar Fluida Dinamis

T — o —
e

berbasis Aliran Irigasi Jenggawah Jember

REDAKSI PRAKATA

Pais Segela pup Gan syukur perulls DaNatian ke hadirat Alah Swe. Alhamautiart
Owl Leszart s
penmyuzunan modul sledtonik Inl. Shalywat dan sdam dengon ucapan Alshumma
Ean 0ol 3l MunammMad we ‘33 3l MUmammad penulis SIMPakan untuk unjkungan kK
Mochamiad Anes ANGOOR Nab! bezar Munsmmad Sym.
Dwt Lestart Suplemen Bahan Ajr elextonk Il disusun Utk memenuti  kebutuhan
pezerta ik d SMA dan  penyuzunn tugas akhir Strata 1 (31) Pendickan Fizita
Decain Universitas Jember. Kamna dalam pemyusanan bigas akhi membohas tentang
Mochammad Anjes Angoor identifasi besaran %xiz fuda dramis pac alran INgas wntuk penguatan matert
fzika o SMA maka suplemen bahan ajor elekionik inl membahas tentang fulds
Pembimbing dramis o SMA.
Drs. Albertus Dicko Lesmano, M. 81 ‘Sepert Dyokny sebudh suDiemeEn DaTan Y, PEMDANIZAN POCA SLDiemen
Drs. Maryand, M. Pd bahan ajar siektoni N dMual dengan men)siaskan Luan yang hendak dicapal dan

G@zetal dengan zcal yang mengukur tngkat penguasaan materl setap lopl
Dengen  cemition pengguna  supiemen bshan jjar slekionk It secars
mandri dapat mengukur Sngkat keturtasan yang dcapanye.

Penuits menyadart seperuhnya batwe  supiemen bahan ajar sekonik inl
tents punys  bamyak kekurangan. Untk ity perulls dengan beripang dady
menerima  masufan can  kftan konsnkiY cat berbags pihok  dem
kezempumasnnye df MRS yang akan Gabng. AShiTya kepods Alah Jiaish penuls
bermohon semoga semua inl menjadl amal saleh bagl penulis dan bermanfast bag!
pembaca.

Jember, Apetl 2018



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

PRAXATA
DAFTAR 131

DAFTAR CAMBAR
PETUNJUK SUPL AJAR

Lathan Soal 1

A Jeriz-Jenis Alran

Lathan Scal

o
PR T T N N L. T 2 A

DAFTAR PUSTAKA
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Alran Fiuds dengan Luss. 1

Gambar 1.2 Ketekalan Enerl pacs Alran Fluds.
Gambar 2.1 3. Alran Arus Laminar ..

Gambar 2.1 b. Afiran Arus Turbulen. &
Gambar 22 Aran Ingas! 3

ETUNJUK PENGGUNAAN
E — SUPLEMEN BAHAN AJAR

Sedeium mengounakan e-zupiemen bahan Jar, PENQOUNS peny membacs
peturjut penggunaan e-suplemen batan djar Inl. Alssan perum membaca
petunjuk i yaitu agar pengguns mengetatid =i U komponen yang acs pads e-
suplemen bohan 3jor i, Barst membel televist tentunys Ingin mengethul
bageiman kegunasn tombol yang 33 OGS ielevizl temsebut Penjelsan sngkat
tentang komponen pads e-zuplemen bahan ajar inl akan membanty mempemudsh
pemshaman tentang materl yang tersyl daiam e-supiemen bshan ajer Inl. E-
suplemen bohan ajar il berizi tentang mater! fuida dinamiz yang terdnt dut
pendshuion bab dan dua Kegistan beljer. E-suplemen behan ajar dan kegatn

beijer ol caxamm yany o
lashan soa! t=ntang iigasi. Berkut adaian uRsan petunjuk pengUN3aN e-suplemen
bahan ajar il

2
1 =tk

A apifioest POF Rader Pro, maka Sl skan tarbia.
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KOMPETENSI INTI &
KOMPETENSI DASAR

FLUIDA DINAMIS

Vompeteral B Wormpetenal Daaar
T Nemahwrl meewmpkan  den | 33 Wewosplon foumohaum Suoe  date
rargeats jergenon kil P

. :_n R R ‘Supiemen bahan alar siekronik Inf Glsusun Utk membantu Zzwa SMA Kelaz
-

gl posibiitin it i ARy XI calam mempeizar mater fulds dnamis dan penerapanyd dalam Kehidupan

onmenad,  poseduml,  den Serbet sresertes twsd emctesn du setar-har Ksusyd P03 i Ingasl. ngas! yang diplih untuk disdikan conton

rataIG Sercaamctan rue rgin erarfastareye yaitu rigasl deersh Jenggawah. I suplemen bahan ajar slekironik inl membahas

[P tenting besaran flsz yang terdapat pda Iigazi, sehingge sizwa capat mengetahul

N e oo secara langzang batwa Irigasl yang 3d3 @ Inghungan sekitar menpskan conth

myata fids Anamis. Paca suplemen bafan Yar elextronk ni seiain aisykan matert,
cortoh 50, dan latan S0, Galkan Jug video tetang bagalmana cara mencart
peryecab feceiem can kapedan kecepatan afiran dan deblt pada rigasl.
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FLUIDA DINAMIS

Sumber: et kekentaan terkal dengon gesekan artar bagian
T cor ot oir. Kekenfian terkalt dengan gesekan antar
bogon fuida Kekentan ferthat dawpaknya

Danle! Bernoullt kdou ferdspal pedecsan kecepotan antar
(1700-1782) bagiannya. Alr tergoiong flida yang tk kental,

Dalam fuds ideal, setap 3imn fuida memik!

KEGIATAN BELAJAR 1

kecepatan alran yang zama, Jugs tioak 333 Qa3 gesek antar lapizan alran fuida
yang terdekat dengan dnding tabung atau empat fukds mengair. Dengan demikian,
fluicda ioeal adaiah fiuda yang Sdak terpenganih cieh gaya tekan yang dlenmanya.
Atiny volume don Massa jeniznya tioak benubah meskipun 303 Xanan.

Saish satu comch fluds dinamis pods
kehidupon  sehari-hari  yatu  sungal.  Sungal
mevgunyal fungsl memgumpultan curah hefan

Zumow cokumente ek
secany sistematis. Talang yaity penampang saluran

buxtan ol mana ar mengdk dengan permukan bebas, yang o buxt meintaz
cekungan, salran, suUngdl, [N Xau zepanjang lereng bukt Sangunan i biza d
Qukung dengan pilar atau koniruksl [ain. Takng beton o gunakan UMtk membawa
debit kech, untuk S3LRN-S3LIN Yang letih besar & gunakan taiang beton My
baj. Seningga sungal Ingas! taang yatu sungal yang dibangun dengan perampang
SN yang digunakan 33h st Pt Uk mengair tanaman pada bidang
pertanian.
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Persamaan Kontinuitss dan Hukum Bemoulli

Feramaan  kontnufms  merjsdsian  batwa
——— /" mams fluds yang masuk ke daiam susu
e, M M penswpang sken kmusr o upng pnampang

" T 1an dengan mmmma yang sama cien karena By,

Gambr [ Adwe fice reds niw debit fulds i ssiunih S penampang adsish

zama, ontruRE ugs
bahwa pads fiida tak Sompresibel dan tunak, kecenatan aliran fiuda berbanding
terhalk dengan luss daiam per

detit Susds. Ferhatian gambar 1. pada pipa yang koS penampangnya kecl, maks
arannyy besy. Sshalinya pacy pin Jang ke penampangniy besw, maky
cl dengan et

Q==
Ay = Ay

Pemendingan keoepatan alien fuga dengan

PENANTANGIYA MEMSNUN| persamann eit:
£ D:’

& -@)

Debt alren dapat membangkifion susty daya

gich energl potensial fluda dar suatuy ketingglan.

P=Fw
F=pghd

Sefingg

P=pgugk
Cimana:
P a4
= MzEa Jenis fuids (kg
Q= dehit aliran fusds (m)
h= kxtnggaian siian fuds

secara kuantialt!, untuk By aliran fuda
diangga tefap dan laminer. Flida  Gember 2. Ketstsisn energ cece sire Asde
tersebut tidak dapet dizkan, dan viskosfys cukup ked! sehingga bisa diabakan.
Fiuia mengair dalam tabung dengan penampang Intang yang Sak sama, yang
keanpoiarmya Deruban ferhacap sua Engkat acuan terientu, sepert paca Gambar
1.5, Fluids pada 5k 1 mengailr sajauh AN dan memaksa Suia pada BHE 2 ok
bemingah sefauh A Flida dssbeizh Kir 5k memberikan tekanan F1 pada bagian
fidla cian medakigkan keda sebesar

Wi m Pt Ak = Fufat] [F5)
Pada 5k 2 kerja Tuka

Wy = - Fy By = - Polo Ay (28
Tanda negaif karena gaya yarg diberkan pada flida berwanan dengan gerat
(fukia yang meiakucan kefa pads fuids of seheish kanan HEK 2. ara jugm
diakukan oieh gaiya gravimsl pada fluida, sehings

Wi - g (5] =
@Tana ¥, dan ¥, adaizh ketingglan pusat bung datas tngkat acuan teriends. Faca
Gambar 2.5, menuju ke s
negai. Kera iotal yang diskusan fukda adaiah

W =Wy

W= Py A - Pyl A, - Mgy + mgys

Keterangan:

W = Uizains it pacs fuida

W, = Uzaha yang dliskutan oish P, pads Suis
Wiz = Usaha yang cliskutan oieh F; pada Suits
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W; = Uzaha yang cliakutan cleh gays gravitas!
Menuna prinp kerd enery, kera total yang CE3RLKaN DaCR ziziem zams dengan
pensanan ererg KineSknya. Dengan demitian
%-n’—%m-f-l&AM-M--'y.uwh
MazZ3 M MEmpUnAl volume A. Al A A, S2RIngE M = pA. Al= DA, &), maka
1pvi - Tovd P B pgr 4,

benpa cu ik Amana 333 sepanjang tabung alran, persamaan Bemoull dapat
amtzxan

P o4, + gy = konzian 1)

Pac3 setop M3k poda fluca. Fersamaan Semoul

sebuah Denuk hukum kekeksan energ
(Glancall, 2001: 342-343).

IENGUKUR KECEPATAN ALIRAN DAN
DEBIT

PADA SUN [ IRIGASI TAI

1. Getcian mefifat video Myangan pada halman scheumnya, schulian besamn
fisks apa saja yang ady pac rgasl!

2. Sungal Irgas! SN seRunder Jenguawsh memiski
2 penampang yang berbeda yatu penampang A dan
pEnaTpang B apert gamber o samging, [k3 uas
penampang A sdsish 5016 m memik kcenate
aliran 0,064 mis, maka berapakah kecepatan airan
pads penampang B yang memilk Luas penampang
251 mT

3. Anl Ingin mengetziul kecepaian alien o pada sungal Irigas! saluren sckunder
derggaeni, seisiah melakukan pergamain, anl memperoieh dal berga
panjang Iniazan don wakly fempun sierclom yaRu berbmitunt 5 m dan 14
seion, maka aran

4. Darl dats dan perhitungan pada nomor 3, berapakah debit dan daya ar Fgas!
sauran sefunder Jenpoawah (K3 dipermieh data mbahan berupa lebar sungal
dan kedalaman sngal berbmutrut adaish 45 m dan OSE m, dengan
penampang sungal yang berhentuk persegl panang”

5. Tabed data beherapa debt pada Irigasl Saluran sekunder Jenggawah pada mesim
hemamu dan penghugan.

Kemaau | Penghujan
O=1mk |DE=ms
[i=E s | DR ms |
THEmE |05 M
Jics pads musie kEmarsy dan pErghUjan Smbanan s Untuk mengantspas
FrERgNYS S KRS Darapan, PengUIpan, dan lan-isin yait betuns-hng 20%
dan 10%, beraga s debit air yang harus GSmbankan?

u|lu|—?

[ . —

Sungal Irigas! taiang memilk kedalaman sungal 0.7E m, lebar sungeil 5,5 m, dan
kecepatan alrarrya 0,21.25 mis. Berapakal debit ar pada sungal Ingas! iersebut?

PENOTLCSALAN
Dixetarul:
d=07Em
fmsEm
V=0 3125 ms
Dfanya : Debik (@h=7
vk
Qudsy
Q= (led)ew
@ = (RE2876) 03125
0= 156G m' s

R S—

T Persarmen bt merjelshan baiwe messa s gy mass ke Seemn
suml penameang skan keuar di ujung penerpeng i dengen mess yang

anm.
2 Pernasraen b [uge meysnen balw pads fds ek kerpieitel da
i, et wran Suite berardng Wik Sergen W e

LT T e
Aty = Ay = =
3 Dubl akan dasel mebenghien susty deya ceh sl polmsial fukde dat
it keliggin.
Feplpk
& Husm fusete,
el an, S lskatan dengan mergiurEen hoses sata dan eneg
Porsarraen Bemouk daet duishan
Py + = hiaratan pade st 12k pada flida

5 Peramasn

KEGIATAN BELAJAR 2

Jenis-jenis Aliran

Aran fidds capat dbedskan menjadl dus, yotu lamner dan utaien. Jk3
2ran terzedit MULZ, YN lDBAN-BPIEaN yang Dersedeiahan meuncUr saty Sam3
lain dengan muls, Siran terzebut dikatakan sebogal Miran (Urus 3au Maminer. Pads
airan jenis inl, 3etap parskel fuida mengiut Intasan yang Muus dan ntasan Int
Bask saing bersdangon. Diatas Iyu tertenty, yang bergantung cart beberaps faktor,
sebogaimans akan KE3 IRat kemudon, airan benubsh menjdd tubeden. Alran
hbulen ctancal Gengan lingkaran-ingkaran tok menentu, keci, dan menyerupal
puzamn (Giancol, 2001: 338-339).

—_—
e ———

3 —_——
P —
e e )

A Juga airon pads sauran terbuka.
Alran saluran erDuka ddsian zalran dmana
caron mengalr dengan permukaan bebas
YaNG terbuka temadap tekanan atmosfir. Alran
By dsebobkan oleh kemiringan s3uran don
permukaan cairanrye. Contohriya banyak, bak
yong tustan (akr gelontor, akr pelmpah,
Karal, bendung, seickan, gorong-gorongl
maupun yang ada & alam (air tequn, sungal,
Fusla, caeran alron bongnDAS) (Ranald, 1393 163). Adanya permukaan bebas
yang ekarannya prak¥s sama dengan tekanan atmosfer sefalgus memudshkan
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don menyutkan andlsls. ACSPYS PermUKISN Debds U MemuGNNKan, sebsb
tesananrm dapst dlanggep KONsBN sepaniang PeTMUKaIN bebos tu. Berbecs
dengan airan caiam talang teubp, graden tskanan NGBk penting daiam airan
aumn tebuka, sebad keseimbangan gayDNYS hanya terbatys pady pengand
gravitazi dam gesekan. Bbebaz By meny paca alran
ZUrN terbuka, karena bentdnyd Sdak dketahul zebsiumna. Profi kedsaman
Ppermukaan bebe: bentah-ubah dengan kesdsan den harus dtentan sebogy
bogian dar 303 yang harus cipecatkan, tengama calam scal-zcal alran B tnak
yang mefout] gerak gelombang (Frank, 1931: 215).

Sefeish memahami mater yang telah diuraBan cebstumnya, mari kita Hhat
video bermust.

e, SR &

ENIS
LINGRI

CasisszlTr
Jeiazian yang Amskzud Siran aminer dan turbulen!
PENYILESALAN
* Allran Laminer 3dxah airan fluds yang bergerdk cengan kondi iagizan-
13pizan membentuk griz-ganz alr yang LAk bemotongan T3ty 2ams N,
* Allan airan fuics secan
recasatan
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Ranghsman ""‘—
. Adran Tuids dapat dbadacan manisd S, yaty S dan nensan.
. k3 alran tersebut mulus, yatu apisan-apisan yang berseheishan meluncur

S 5T I3 dengan muks, 3N tersebut dkatskan sebagal AN s
atau laminer.

Adran fumuien diandsl dengan Ingharan-ingkarn tak menentu, kecl, dan
menyenpal pusaran

Ads |ugs Siran pada SNUN temuks. ANTn LTSN ferhuks adah sy
diwana caran mengalr dengan permukaan bebas yang terbuka femadap
tekanan stmos.

P airan ialang terisiup,
tecbuta, sebab kessimbangan gayaya fanya fehatas pada pengand
gravitaz dan gesckan.

[T . Y

M

‘Sebutkan cri-cir allran hrbelen dan sirn (aminer!
Berdasarkan vides yang isish diayangkan sebelumnya, bagaimanskah aliran
sebeium dan sesucsh melewal bambu pada ickas] A7 Jenis aliran apa yang ada
poda ok A7
Bamuzarcan vides yang fsish dRayangkam ssbeummys, bagsimanakah alran
sebeium dan sesucah melewal bambu pada iokas] A7 Jens aliran apa yang ada
poda iokasl B7
Berdasarkan vides yang isish diayangkan sebelumny, bagaimanskah alran
sebeium dan sesucah melewal bambu pada iokasl AT Jenis allran apa yang ada
poda iokasl 7
Bamusarcan vides ymng fmish dRtsyangkan sebelummys, bhagaimanskah airn
sebeium dan sesucah melewal bambu pada ickas] A7 Jens aliran apa yang ada
pada iokas DT
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